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MOTTO 

" Barang siapa belum pernah merasakan pahitnya mencari ilmu walau 

sesaat, ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya." -Imam 

Syafi'i 

" Jika seseorang bepergian dengan tujuan mencari ilmu (agama), maka 

Allah akan menjadikan perjalanannya seperti perjalanan menuju surga." -

Nabi Muhammad SAW – hadis riwayat Bukhari 

"Ilmu pengetahuan tanpa agama lumpuh, agama tanpa ilmu pengetahuan 

buta." -Albert Einstein 

"Ilmu itu ada di mana-mana, pengetahuan di mana-mana tersebar, kalau 

kita bersedia membaca, dan bersedia mendengar." -Felix Siauw 
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ABSTRAK 

Munawir Abadi (2023).  : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe  

    Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Siswa  

    Pada Materi Pembentukan Tanah Kelas X IPS Di  

    Pondok Pesantren MA PPMTI Tanjung Berulak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Pembentukan Tanah DiPesantren MA PPMTI Tanjung berulak. Penelitian ini 

menggunakan metode Quasi Eksperimen. Populasi dalam penelitian adalah siswa 

kelas X yang terdiri dari 3 kelas. Sampel penelitian  adalah siswa kelas X IPS 2 

untuk kelas kontrol dengan perlakuan konvensional dan dan siswa kelas X IPS 1 

untuk kelas eksperimen dengan perlakuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray. Pengumpulan data dilakukan dengan pretest dan posttes 

hasil belajar siswa, dilengkapi dengan dokumentasi. Analisis data penelitian 

menggunakan statistik parametrik dengan uji T-Test. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe two stay two stray terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi 

materi pembentukan tanah. Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa (posttest) 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, dengan perbandingan 

85,93 dan 82,40. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, Hasil  

          Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Munawir Abadi, (2023): The Effect of Two Stay Two Stray Type of 

Cooperative Learning Model toward Student 

Learning Achievement on Soil Formation Lesson 

at Islamic Boarding School of MA PPMTI 

Tanjung Berulak 

This research aimed at finding out the effect of Two Stay Two Stray type of 

cooperative learning model toward student learning achievement on Soil 

Formation lesson at Islamic Boarding School of MA PPMTI Tanjung Berulak.  

Quasi-experiment method was used in this research.  The tenth-grade students 

consisting of 3 classes were the population of this research.  The samples were the 

tenth-grade students of Social Science 2 as the control group taught by using 

conventional treatment and the students of Social Science 1 as the experiment 

group taught by using Two Stay Two Stray type of cooperative learning model.  

Pretest and posttest of student learning achievement, and documentation were 

used to collect data.  Analyzing data was done by using parametric statistic with t-

test.  The research findings showed that there was an effect of using Two Stay 

Two Stray type of cooperative learning model toward student learning 

achievement on Soil Formation lesson of Geography subject.  The mean of 

student learning achievement (posttest) increase in the experiment group was 

higher than the control group, and its comparison was between 85.93 and 82.40. 

Keywords: Two Stay Two Stray Type of Cooperative Learning Model, Student 

Learning Achievement 
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 ملخّص

(: تأثير نموذج التعليم التعاوني اثنان ابق اثنان ضال على نتائج ٠٢٠٢منور أبدي، )
تعلم التلاميذ في مادة تكوين التربة في المدرسة الثانوية 

 الإسلامية لمعهد التربية الإسلامية تانجونج بيرولاك

دف من مذاامابحث منرفة مأثير مموذج مابعريم مابعروني ماياو ماق ماياو ماو ملي متعوج ماله
تري مابعلانمامفيمنودةمتكذي مابترق مفيمالمدفرس مابثوتذي مالإسلانم ملمرهدفمابترقم مالإسلانم م
تانجذت مقر نلاك.منذاامابحث ميسعخدفممطفيق مشحهمتجفق .منمجعمعمابحث متلانمامابصفم

ما مابروشف من  ميعكذتذ  مبقس مم٣باي  مابصفمابروشف منلماوتمابحث متلانما صفذ .
،مةولأن مةصلم١نتلانمامابصفمابروشفمبقس مابريذممالاجعمولم مم٢ابريذممالاجعمولم م

مموذج م متطحم  مةمه متجفيبيمتم مابعقيمدفيمنابثوي مةصل مابعريم  مموذج  متطحم  مةمه متم احطي
منم ماياو ماو . ماق  مابعروني ماياو  منابحردفيمابعريم  مابقحيي مالاخعحور مابحموناتمن  مجمع تم

منعم مابحورانتري مالإحصوء مابحموناتمباسعخدفام متحيمل منتم منابعذيم . مابعلانما، متري  باعوج 
اخعحورم"ت".منتعمج مابحث مدبتملي مأ مذاوكمأثير مموذج مابعريم مابعروني ماياو ماق م

م متكذي مابترق .مننعذسطماياو ماو ملي متعوج متري مابعلانمامفيمدرسمالجغفاةمو فيمنودة
مقاسح م مابضحطي مابفصل من  مألي  مابعجفيبي مابفصل مفي مابعلانما متري  متعوج  متفقم  تعوج 

م.34.28نمم39.58

نموذج التعليم التعاوني اثنان ابق اثنان ضال، نتائج تعلم : الكلمات الأساسية
 التلاميذ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembalajaran anak kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Menurut Kimle dan 

Garmezy (Thobroni, 2015: 17), “pembelajaran adalah suatu perubahan prilaku 

yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang”. 

Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan 

diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau disebut juga 

pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar 

dituntut untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, 

memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu masalah. Oleh karena itu 

Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan pada kemampuan anak untuk 

menghafal informasi yang ingatannya itu untuk menghubungkan dengan 

kehidupan sehari- hari.  

Guru sebagai tenaga pendidik memegang peranan yang amat penting dan 

strategis dalam pembelajaran. Menurut Sanjaya (2009:20), “guru adalah 

sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, 

motivator dan sebagai evaluator”. Jadi seorang guru harus kreatif dalam 

menemukan hal- hal baru guna untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal.  

Jajaran pengelolah pendidikan, baik instansi yang membawahi sekolah 

maupun guru sebagai pelaksana lapangan pendidikan diharapkan mampu 
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mewujudkan tujuan minimal standar pendidikan Nasional, oleh sebab itu 

peranan dan fungsi guru sangat berpengaruh besar terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Dalam proses belajar mengajar keberhasilan dan ketuntasan belajar siswa 

sangat dituntut, dimana salah salah satu keberhasilan yang ingin dicapai adalah 

peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa. Untuk mewujudkan 

keberhasilan dalam belajar ini tidak terlepas dari peranan guru, baik sebagai 

fasilitator maupun motivator.  

Proses pembelajaran di Pondok Pesantren MA PPMTI Tanjung berulak 

kecamatan Kampar pada kelas X yang berlangsung selama ini, dapat dikatakan 

siswa tidak aktif dalam belajar, sebagian guru masih memakai cara mengajar 

secara tradisional yaitu dengan metode ceramah dan tidak menggunakan 

media, kelas selalu didominasi oleh guru sedangkan siswa hanya sebagai 

pendengar saja, serta model pembelajaran yang digunakan guru tidak 

bervariasi. Hal ini akan menyebabkan suasana kelas menjadi pasif dan 

monoton, tidak adanya interaksi antara siswa dengan guru.  

Dari permasalahan di atas maka diperlukan suatu cara untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa yang lebih baik, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 

dengan melakukan uji coba dalam proses pembelajaran Geografi menggunakan 

variasi model pembelajaran yang lain, seperti model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray (TSTS). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer Kagn 

(1990), model ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran untuk semua 
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tingkatan usia peserta didik. Two Stay Two Stray (TSTS) memberikan 

kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan 

kelompok lainnya. Model ini juga mengajarkan keterampilan sosial untuk 

memfasilitasi proses berkelompok, dan peran guru bisa sebagai pemonitor 

proses belajar. 

Sanjaya (2009) “Model Pengajaran Kelompok adalah rangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 

tujuan yang dirumuskan”. Lie (2008) menyatakan salah satu model 

pembelajaran yang ada dalam model pembelajaran terpadu adalah model 

pembelajaran Two Stay Two Stray. Model ini memberi kesempatan kepada 

kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. 

Purmiati (2012) menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya 

jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang 

dijelaskan oleh teman. 

Model kooperatif Two Stay Two Stray sebagai alternatif pengajaran bagi 

guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan guru diharapkan mampu 

memotivasi siswa lebih aktif serta mampu menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan sehingga siswa merasa nyaman dan menjadi termotivasi untuk 

belajar. Dalam kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray ini, model pembelajaran yang digunakan dalam mengajar 

fisika dengan tujuan membantu siswa mengatasi masalah dalam belajar, 

sehingga hasil belajar yang diperoleh bisa lebih baik dan siswa terlibat 

langsung dalam proses belajar mengajar. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas Pondok 

Pesantren MA PPMTI Tanjung berulak kecamatan Kampar pada kelas XII 

tanjung berulak pada bulan februari  2022 terdapat beberapa permasalahan 

dalam pembelajaran geografi diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. 

Dari 25 orang siswa, hanya 7 orang siswa tuntas. Sebagian besar siswa merasa 

kesulitan dalam pembelajaran geografi, hal tersebut ditandai dengan adanya 

gejala-gejala sebagai berikut : 

a. Masih terdapat siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata KKM yaitu 

80. 

b. Model pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi sehingga 

menyebabkan suasana kelas menjadi pasif dan monoton, kurang adanya 

interaksi antara siswa dengan guru. 

Memperhatikan kondisi diatas, disadari perlu adanya perubahan dan 

perbaikan dalam usaha untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa terlibat secara aktif, sehingga pokok bahasan yang 

diajarkan guru dapat terpahami oleh seluruh siswa. Oleh sebab itu guru perlu 

mencoba penerapan model pembelajaran kooperatif tipe dua tinggal dua tamu 

(two stay two stray) dalam proses belajar mengajar yang mana model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi informasi dengan 

teman-temannya baik di dalam kelompoknya sendiri maupun dengan kelompok 

anggota lain. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat saling berbagi pengetahuan, 

menjalin interaksi antara sesama siswa sehingga tidak ada lagi siswa yang pasif 

dalam proses pembelajaran.  



 

5 

Maka dari itu peneliti berniat untuk melakukan penelitian dengan judul 

"Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada materi pembentukan tanah Kelas X 

IPS di pesantren MA PPMTI Tanjung berulak. 

 

2. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

a. Sebagian siswa menganggap mata pelajaran geografi  sebagai mata 

pelajaran yang sulit dipahami sehingga siswa sehingga siswa cendrung 

merasa jenuh, dan malas untuk belajar. 

b. Pembelajaran Pendidikan geografi  tidak luput dari proses pembelajaran 

teacher centered, ceramah menjadi pilihan utama metode belajar yang 

berakibat sebagian siswa malas belajar dan tidak mendengarkan 

penjelasan guru.  

c. Sebagian siswa menganggap mata pelajaran geografi  sebagai mata 

pelajaran yang membosankan dan siswa tidak mendengarkan penjelasan 

guru sehingga siswa malu bertanya apabila kurang mengerti. 

d. Model pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi sehingga 

menyebabkan suasana kelas menjadi pasif dan monoton, kurang adanya 

interaksi antara siswa dengan guru. 

2. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian dibatasi untuk melihat 

pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
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Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pembentukan Tanah Kelas X 

IPS Di Pesantren MA PPMTI Tanjung berulak  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Pembentukan Tanah Kelas X IPS Di Pesantren MA PPMTI 

Tanjung berulak? 

 

3. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Pembentukan 

Tanah kelas X IPS Di Pesantren MA PPMTI Tanjung berulak. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

a. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dibidang 

ilmu pengetahuan serta bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Bagi siswa, dapat memotivasi siswa dalam mempelajari materi pola 

keruangan desa dan kota  

c. Bagi guru, bisa menambah wawasan dan meningkatkan kompetensi 

guru. Dan lebih kreatif dalam menggunakan media pembelajaran.  

d. Sekolah, bisa lebih meningkatkan kompetensi guru dan motivasi 

mengajar guru. 
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4. Penegasan Istilah  

1.   Hasil belajar  

Merupakan penguasaan pengetahuan/ keterampilan yang didapat 

siswa setelah siswa melakukan aktivitas belajar dalam proses 

pembelajaran. 

2.   Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Memperolehan suatu konsep atau informasi baru melalui kerjasama 

kelompok dengan pembagian tugas untuk bertukar informasi antar 

kelompok dimana dua siswa mencari informasi dikelompok lain dan dua 

siswa memberikan informasi kepada kelompok lain kemudian hasil dari 

pemerolehan informasi tersebut didiskusikan oleh kelompok untuk 

memperoleh hasil diskusi kelompok 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Model Pembelajaran Cooperative Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Dalam pandangan Anita Lie (2010:38) menyatakan; cooperative 

learning dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. 

Lebih jauh dikatakan, cooperative learning hanya berjalan kalau sudah 

terbentuk suatau kelompok atau suatu tim  yang diddalamnya bekerja 

secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah di tentukan dengan 

jumlah anggota kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 orang saja. 

Slavin (dalam Wina Sanjaya, 2009: 240) mengemukakan ada dua 

alasan  penerapan pembelajaran cooperative learning untuk 

memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan 

yaitu pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa sekaligus dapat meningkatakan kemampuan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain. Serta 

dapat meningkatkan harga diri.Kedua, Pembelajaran kooperatif dapat 

merealisasikan kebutuhan siswa dalam berfikir, memecahkan masalah 

dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. 

Nurhadi (dalam Thobroni, 2015: 236), “juga menambahkan bahwa 
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cooperative learning adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 

mengembangkan interaksi yang silih asuh (saling tenggang rasa) untuk 

menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat 

menimbulkan permusuhan”. Roger dan Jhonson (dalam Thobroni, 2015: 

238), “mengungkapkan lima unsur dalam cooperative learning agar 

pembelajaran mencapai hasil yang maksimal”. Kelima unsur tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1) Saling Ketergantungan Positif 

2) Tanggung Jawab Perseorangan 

3) Tatap Muka 

4) Komunikasi Antar-anggota 

5) Evaluasi Proses Kelompok 

b. Pengertian Cooperative Learning Tipe Dua Tinggal Dua Tamu (Two 

Stay Two Stray) 

Menurut Huda (2013:207), “Model pembelajaran Two Stay Two 

Stray dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model ini bisa digunakan 

dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta 

didik. Model Two Stay Two Stray merupakan sistem pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, 

bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling 

mendorong satu sama lain untuk berprestasi”. 

Menurut Lie (2010:61), “Model pelajaran kooperatif Dua Tinggal 

Dua tamu (Two Stay Two Stray), dikembangkan oleh Spencer Kagan. 

Struktur Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) memberikan 



 

10 

kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi 

dengan kelompok lain”. Jadi siswa dalam pembelajaran diajarkan bahwa 

manusia itu saling membutuhkan dan tidak bisa hidup sendiri, sebagai 

mana yang ditemui dikehidupan yang nyata. 

Berdasarkan pengertian model pembelajaran two stay two stray 

yang telah dikemukakan peneliti menyimpulkan pengertian model 

pembelajaran two stay two stray adalah pemerolehan suatu konsep atau 

informasi baru melalui kerjasama kelompok dengan pembagian tugas 

untuk bertukar informasi antar kelompok dimana dua siswa mencari 

informasi dikelompok lain dan dua siswa memberikan informasi kepada 

kelompok lain kemudian hasil dari pemerolehan informasi tersebut 

didiskusikan oleh kelompok untuk memperoleh hasil diskusi kelompok. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) 

Menurut Yuanita (dalam Dwitantra, 2011:29), adapaun kelebihan 

dan kelemahan model pembelajaran two stay two stray yaitu : 

1) Kelebihan :  

a) Terdapat pembagian kerja kelompok yang  jelas  

b) Siswa dapat bekerjasama dengan temannya  

c) Dapat mengatasi kondisi siswa yang ramai dan susah diatur saat 

proses belajar mengajar  

2) Kelemahan :  

a) Memerlukan waktu yang lama  
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b) Guru tidak dapat mengetahui kemampuan siswa masing-masing 

dalam proses memberi dan mencari informasi materi (sebelum 

posttest)  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan kelebihan model 

pembelajaran two stay two stray yaitu : mengoptimalkan partisifasi 

siswa, menciptakan suasana belajar siswa yang aktif, saling berbagi 

pengetahuan dan menjalin interaksi antar sesama siswa sehingga tidak 

ada lagi siswa yang pasif dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

kelemahannya yaitu : memerlukan waktu yang lama, siswa canggung 

bertamu kekelompok lain dan adanya sikap egois dari dalam diri siswa 

untuk saling mempertahankan pendapat. 

d. Langkah- Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Dua 

Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two   Stray) 

Dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah model 

pembelajaran Two Stay Two Stray menurut Huda (2013 : 207-208) 

sintak model pembelajaran two stay two stray dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun 

merupakan kelompok heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 

1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 

siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan k  arena 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two   Stray bertujuan untuk 
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memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membelajarkan 

(Peer Tutoring) dan saling mendukung. 

2) Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. 

3) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat 

orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir. 

4) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. 

5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 

kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 

6)   Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

7) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.  

Menurut Lie (2010 : 62) Langkah-langkah pembelajaran 

Kooperatif teknik Two stay - two stray adalah sebagai berikut :  

1) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 (empat) 

orang.  

2) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing menjadi tamu kedua 

kelompok yang lain.  

3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 

kerja dan informasi ke tamu mereka.  
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4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.  

5) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) 

diawali dengan pembagian kelompok, pemberian tugas, kerjasama 

dalam kelompok, bertukar informasi antar kelompok dimana dua siswa 

mencari informasi dikelompok lain dan dua siswa memberi informasi 

kepada kelompok lain kemudian hasil dari pemerolehan informasi 

tersebut didiskusikan oleh kelompok untuk memperoleh hasil diskusi 

kelompok.    

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar  

Menurut Suprijono (dalam Thobroni, 2015:20-21), “hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi, dan keterampilan”. Merujuk pemikiran Gagne, hasil 

belajar berupa hal-hal berikut : 

1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.  

2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. Kemampuan intelektual merupakan 

kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 

3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya. 
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4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 

Gagne (Jufri, 2013: 60) “hasil belajar adalah kemampuan yang 

dapat teramati dalam diri seseorang dan disebut kapabilitas 

(kemampuan)”. 

Menurut Bloom dalam Suprijono (dalam Thobroni, 2015: 21), 

hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.  

1) Domain Kognitif mencakup : 

a) Knowledge (pengetahuan, ingatan) 

b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas) 

c) Application (menerapkan) 

d) Analysis (menguraikan) 

e) Synthetis (mengorganisasikan, merencanakan) 

2) Domain Afektif mencakup : 

a) Receiving (sikap menerima) 

b) Responding (memberikan respons) 

c) Valuing (nilai) 

d) Organization (organisasi) 

e) Characterization (karakterisasi) 

3) Domain Psikomotor mencakup : 

a) Initiatory 
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b) Pre-routine 

c) Rountinized 

d) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan 

intelektual   

Menurut Rusman (Ain, 2013: 28), “hasil belajar adalah sejumlah 

pengalaman diperoleh siswa mencakup ranah kognitif, afektif, 

psikomotorik”. 

Dari uraian mengenai hasil belajar maka dapat disimpulkan hasil 

belajar merupakan penguasaan pengetahuan/ keterampilan yang didapat 

siswa setelah siswa melakukan aktivitas belajar dalam proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi hasil 

pembelajaran di sini pada nilai tes evalusi yang di dalamnya telah 

dikombinasikan anatara nilai proses dan nilai tes. Peneliti akan 

mengolah data yang berupa nilai dari tes yang diberikan kepada siswa 

yang akan menentukan tingkat ketuntasan belajar siswa. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Didalam proses belajar mengajar maka yang dimaksud dengan 

masukan mentah atau raw input adalah siswa yang memiliki karakter 

tertentu, baik fisiologis maupun psikologis. Mengenai fisiologis ialah 

bagaimana kondisi fisiknya, panca indanya dan sebagainya, sedangkan 

yang menyangkut  psikologis adalah minatnya, tingkat kecerdasannya, 

bakatnya, motivasi, dan kemampuan kognitif, semua ini dapat 

mempengaruhi bagaimana hasil belajarnya. 
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Yang termasuk instrumental input atau faktor yang disengaja 

dirancang adalah kurikulum atau bahan pelajaran, guru yang 

memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas, serta manajemen yang 

berlaku di sekolah, faktor instrumental inilah yang menentukan 

bagaimana proses belajar mengajar itu akan terjadi pada siswa di kelas, 

(Purwanto, 2010: 107) 

         Alam 

    Lingkungan        Sosial 

        Kurikulum/ bahan pelajaran 

  Luar     Guru 

Faktor      Instrumental         Sarana /fasilitas 

        Manajemen 

  Dalam    Fisiologis             Kondisi fisik 

kondisi panca indra 

     Psikologis          Bakat 

                                                  Motivasi                           Minat 

    Kemampan kognitif Kecerdasan 

Gambar 2.1 

Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

c. Pembentukan Tanah 

Pembentukan tanah terjadi dalam beberapa tahap, diawali dengan 

terjadinya proses pelapukan pada batuan .Batuan yang sudah mengalami 

pelapukan akan dimasuki air dan udara. Keduanya merembes masuk ke 

dalam batuan . Akibatnya terjadi pelapukan di dalam batuan. Pada 
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proses ini, makhluk hidup akan mulai tumbuh pada lapisan permukaan 

batuan tersebut karena didukung oleh air dan udara. Akan tetapi, 

organisme yang dapat berkembang pada tahapan proses pembentukan 

tanah ini terbilang masih sangat terbatas, misalnya lumut dan mikroba. 

Kemudian batuan mulai ditumbuhi rumput dan tumbuhan kecil. 

Akar tumbuhan tersebut masuk ke dalam batuan dan perlahan-lahan 

akan menghancurkannya. Lama kelamaan batuan akan hancur dan 

menjadi unsur mineral pembentuk tanah. 

Dengan terbentuknya humus, tanah menjadi lebih subur sehingga 

tumbuh-tumbuhan yang lebih besar dapat tumbuh. Waktu yang 

diperlukan untuk mengubah batuan menjadi tanah subur sangat lama 

bisa sampai ratusan tahun. 

Pembentukan tanah yang membutuhkan waktu sangat lama ini 

mengingatkan kita betapa berharganya tanah. Oleh karena itu, menjaga 

tanah tetap subur jauh lebih baik daripada merusaknya. 

d. Tujuan Pendidikan geografi  

Tujuan pendidikan Tujuan pembelajaran Geografi meliputi tiga 

aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. a. Pengetahuan. 1) 

Mengembangkan konsep dasar Geografi yang berkaitan dengan pola 

keruangan dan proses-prosesnya. 2) Mengembangkan pengetahuan 

sumber daya alam, peluang, dan keterbatasannya untuk dimanfaatkan 

e. Ruang Lingkup Pendidikan Geografi  

Ruang Lingkup Geografi 

Berikut ini adalah ruang lingkup yang dipelajari dalam geografi:  
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1) Pengungkapan kejadian 

Banyak sekali fenomena yang terjadi di bumi. Ilmu geografi akan 

mengungkap semua kejadian tersebut. Contohnya, mengungkap 

alasan mengapa pergeseran kulit bumi terjadi, mengapa aliran udara 

memengaruhi iklim, atau bagaimana stalaktit dan stalagmit di gua 

bisa terbentuk. 

2) Meneliti sebab dan akibat suatu gejala 

Dalam geografi, kita juga akan meneliti hubungan suatu gejala atau 

kejadian dengan gejala lainnya. Misalnya, kenapa gempa bumi dapat 

terjadi, atau mengapa jika gempa bumi terjadi di laut dapat 

menimbulkan tsunami. 

3) Mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena di bumi 

Selanjutnya, ilmu ini juga akan mempelajari persamaan dan 

perbedaan fenomena yang terjadi di permukaan bumi. Misalnya, 

perbandingan antara daerah yang beriklim tropis dengan daerah yang 

iklimnya cenderung panas. Daerah tropis memiliki ciri curah hujan 

yang tinggi, hutan lebat, dan binatang yang beraneka ragam, 

sedangkan daerah kering memiliki ciri curah hujan yang sedikit, 

wilayah gersang dan jarang tumbuhan, serta hanya dihidupi makhluk 

tertentu saja. 

4) Mempelajari penyebaran kejadian/gejala di bumi 

Geografi akan mempelajari penyebaran kejadian atau gejala yang 

terjadi di permukaan bumi. Contohnya seperti mengapa di Indonesia 

sering terjadi gempa, atau mempelajari persebaran penduduknya. 
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5) Pemecahan masalah geografi 

Pemecahan masalah dalam geografi dilakukan melalui pendekatan 

keruangan, ekologi, dan kewilayahan. Contohnya, penebangan hutan 

yang mengakibatkan banjir dapat dicari pengurangan dampaknya 

dengan pendekatan analisis ekologi.Secara garis besar, objek kajian 

geografi dapat dibedakan menjadi dua aspek utama, yaitu aspek fisik 

dan sosial. Aspek fisik bisa berupa sesuatu yang berhubungan 

dengan kimiawi, biologis, astronomis dan lainnya. Sementara itu, 

aspek sosial dalam geografi biasanya berkaitan erat dengan manusia, 

misalnya antropologis, politis, ekonomis, dan sebagainya. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti saat ini memiliki relevansi dengan penelitian yang telah pernah 

dilaksanakan. Adapun penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian 

yang sedang peneliti laksanakan adalah : 

1.    Hasil penelitian Rismawaty Pangaribuan yang berjudul Model 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Meningkatkan Aktivitas Belajar  PKn 

Kelas IV SDN 11 Sungai Raya menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil 

temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran PKn 

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 11 Sungai 

Raya Kabupaten Bengkayang dapat disimpulkan yaitu Peningkatan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 17%. Pada siklus I rata-rata 

siswa sebesar 53,58% sedangkan pada siklus II naik menjadi 76,41%. Hal 
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ini menandakan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray pada pembelajaran PKn dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 11 Sungai Raya 

Kabupaten Bengkayang yang juga berdampak pada peningkatan aktivitas 

belajarnya di kelas. 

2.     Hasil penelitian Cici Indriyani yang berjudul Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran IPS Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two 

Stay-Two Stray pada Siswa Kelas IV SD Tambakaji 05 Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif teknik two stay-two stray dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata pada siklus I 70 dan 

79 pada siklus II. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 69% 

dengan kategori baik dan pada siklus II menjadi 82% masuk dalam 

kategori baik. Nilai rata-rata hasil belajar sudah baik karena sebanyak 82% 

siswa sudah mengalami ketntasan belajar sesuai nilai KKM mata pelajaran 

IPS SD Tambakaji yaitu 65. 

3.    Hasil penelitian Salmaniati yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua 

Tamu) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Kelas IV SDN 7 Cakranegara Tahun Ajaran 2014/2015. Menunjukkan 

bahwa pada siklus I Rata-rata skor yang diperoleh oleh siswa yaitu 73,2. 

Sedangkan untuk presentase ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus 

I ini adalah 69,2%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus 

ini nilai rata-ratanya belum dapat dikatakan mengalami peningkatan 
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karena belum mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu pada indikator kerja 

hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila terjadi peningkatan 

terhadap ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 85% dan siswa mencapai 

KKM yang ditentukan yakni 75. Sedangkan pada Siklus II Nilai rata-rata 

kelas yang diperoleh oleh siswa adalah 81,4. Sedangkan untuk presentase 

ketuntasan klasikal pada siklus II adalah 87,1%. Berdasarkan hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa indikator kerja sudah tercapai. Dengan 

demikian penelitian dihentikan sampai siklus II. 

 

C. Konsep operasional  

Kosep operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 

penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-

istilah teknis yang terkandung dalam judul, dan dinyatakan sebagai berikut: 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 

terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun merupakan 

kelompok heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 1 siswa 

berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa 

berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two   Stray bertujuan untuk memberikan kesempatan pada 

siswa untuk saling membelajarkan (Peer Tutoring) dan saling mendukung. 

2. Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. 

3. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 

terlibat secara aktif dalam proses berpikir. 
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4. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. 

5. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 

dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 

6.   Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

7. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

8. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.  

Hasil Belajar Siswa (Variabel Y) 

Pada hasil belajar siswa peneliti mengambil data dari hasil nilai pos-test. 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara. Dugaan tersebut dibuat 

oleh penulis atau peneliti dengan mengacu pada data awal yang diperoleh. 

Kemudian dugaan benar atau salah ditentukan berdasarkan hasil penelitian. 

Adapun hipotesisnya adalah: 

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Tipe Two Stay 

terhadap hasil belajar siswa pada materi pola keruangan terhadap hasil 

belajar siswa pada kelas X IPS dipondok pesantren MA PPMTI tanjung 

berulak. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh. model pembelajaran Cooperative Tipe Two Stay 

terhadap hasil belajar siswa pada materi pola keruangan terhadap hasil 

belajar siswa pada kelas X IPS dipondok pesantren MA PPMTI tanjung 

berulak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 

kuasi eksperimen dengan rancangan nonequivalent control group design  yang 

dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen 

II. Pada kelas eksperimen I diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran cooperative tipe two stay two stray, sedangkan pada kelas 

eksperimen II  tidak diberi perlakuan. Desain penelitian disajikan pada Tabel 

III.1 berikut ini ( Setyosari : 2010:160) 

Tabel III.1 

Rancangan Penelitian nonequivalent control group design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 Xa O2 

Kontrol O3 Xb O4 

 

Keterangan: 

O1  = Pretest kelas eksperimen I sebelum perlakuan 

O2  = Posttest kelas eksperimen I setelah perlakuan 

Xa = Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen I yaitu model   

pembelajaran 

Xb  = Tidak diberi perlakuan 

O3  = Pretest kelas eksperimen II sebelum perlakuan 

O4  = Posttest kelas eksperimen II setelah perlakuan 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November di PPMTI Tanjung 

Berulak 
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Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS MA PPMTI 

Tanjung Berulak dan Objek penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran cooperative tipe two stay two stray terhadap Hasil Belajar 

Siswa. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS MA 

PPMTI Tanjung Berulak kecamatan Kampar yang terdiri dari 3 kelas. 

Tabel III.2 

Populasi Penelitian 

NO NAMA KELAS JUMLAH SISWA 

1 X IPS 1 27 

2 X IPS 2 25 

3 X IPS 3 25 

TOTAL 77 

 

2. Sampel 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling. 

Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua 

individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. 

Menurut Arikunto (2015:124) cara pengambilan sampel dengan random 

sampling ada 3 cara yaitu:  

a. cara undian 

b. cara ordinal 

c. cara randomisasi.  
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Dalam penelitian ini sampel ditentukan dengan cara diundi yang mana 

hasilnya ditetapkan pada kelas X IPS 1 yang terdiri dari 27 orang sebagai 

kelas eksperimen dan kelas X IPS 2 yang terdiri dari 25 orang sebagai 

kelas kontrol. Demikian pengambilan sampel yang peneliti lakukan pada 

kelas X IPS di MA PPMTI Tanjung Berulak Kecamatan Kampar. 

Tabel III.3  

Sampel Penelitian 

NO NAMA KELAS JUMLAH SISWA 

1. X IPS1 27 

2. X IPS2 25 

TOTAL 52 

 

Berdasarkan tabel III.3 yang menjadi kelas eksperimen  dari penelitian 

ini adalah kelas kelas X IPS 1 dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas X 

IPS 2  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Yaitu memberikan beberapa pertanyaan tentang hasil belajar siswa 

pokok bahasan pembentukan tanah sebelum dan sesudah dilakukannya 

perlakuan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan dan menganalisis sejumlah 

dokumen terkait dengan masalah penelitian. Dokumen yang dikumpukan 

berupa profil sekolah, data siswa dan lainnya yang berkenaan dengan 

judul penelitian di MA PPMTI Tanjung Berulak Kecamatan Kampar. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Butir Soal Pilihan Ganda 

a. Validitas Tes 

 Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

isi (content validity). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi 

pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi yang diajarkan tertera 

dalam kurikulum maka validitas isi ini sering juga disebut validitas 

kurikuler.(Arikunto : 2007;67) 

 Oleh karena itu untuk mendapatkan tes yang valid maka soal yang 

akan diujikan tersebut harus dikonsultasikan terlebih dahulu dengan 

guru bidang studi geografi yang mengajar dikelas sampel. Untuk 

validitas instrumen penelitian dapat diketahui dengan melakukan 

analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item 

instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi 

biserial, untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan rumus 

sebagai berikut.(Zein Dkk :2012: 57) 

 

Setelah mendapatkan standar deviasi atau St selanjutnya menghitung 

korelasi biserial untuk tiap butir soal pada tabel dengan menggunakan 

rumus dibawah ini :  
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Keterangan : 

St = Standar devisiasi skor total semua responden. 

N  = Jumlah responden.  

Xi-X    = Selisih skor butir dengan skor tiap butir. 

Xl  = Rata-rata skor total responden yang menjawab butir nomor i 

Xt  = Rata-rata skor total semua responden. 

p1  = Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal bernomor i. 

q1  = Proporsi jawaban yang salah untuk butir soal bernomor i. 

Distribusi (tabel r) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-

2), kaidah keputusan :“jika rhitung> rtabel berarti valid dan rhitung< rtabel 

berarti tidak valid”. 

b. Relibialitas Tes 

Tes dapat dikatakan dipercaya jika memberikan hasil yang tetap 

apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan relibialitas apabila 

hasil-hasil tes menujukkan ketetapan. Menurut( Arikunto : 2007 :100) 

Untuk menentukan nila reliabilitas tes digunakan rumus Kuder 

Richardson (KR-20), yaitu: 

r11 =  

Dimana: 

 r11 = Realiabilitas tes secara keseluruhan. 

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar. 

q = Propori ssubjek yang menjawab item dengan salah. 

pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q. 

n = Banyaknya  item. 
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s = Standar devisi dari tes. 

    Dimana reabilitas tes diinterprestasikan pada Tabel III.4 dibawah. 

Tabel III.4  

Interprestasi Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,50 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,50   Tinggi 

0,30 < r11 ≤ 0,40   Sedang  

0.20  r11≤ 0,30   Rendah  

r11≤ 0,20   Sangat rendah 

 

2. Analisis Data Penelitian 

a. Analisa Data Awal (Uji Homogenitas) 

 Analisa data awal  dimulai dengan pengujian homogenitas varians 

menggunakan uji F dengan rumus : ( Sugiyono :2015: 140) 

F =  

Sedangkan untuk menghitung  varians dari masing-masing 

kelompok digunakan rumus : 

S1
2
 =  dan S2

2
 =  

Keterangan rumus: 

F = Lambing statistik  untuk uji varian  

S1
2
 = Varian kelas eksperimen  

S2
2
 = Varian  kelas kontrol 

 = Jumlah sampel kelas eksperimen  

 = Jumlah sampel kelas kontrol 

X1 = Nilai kelas eksperimen  

X2 = Nilai kelas kontrol 
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Sampel dikatakan  mempunyai varians yang sama atau homogen 

jika ada perhitungan data awal didapat Fhitung< Ftabel dengan taraf 

signifikan 0,05.Pengujian homogenitas dilakukan dengan hanalisis 

melalui program SPSS. Data dikatakan homogen jika nilai sig > 0,05 

b. Uji Normalitas  

 Sebelum menganalisis data dengan  t-test, maka data yang 

didapat harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, uji ini bertujuan 

untuk menguji apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari  populasi 

yang normal atau tidak. Adapun uji yang digunakan adalah uji chi 

kuadrat dengan rumus yaitu: (Sudaryono : 2011:255) 

X
2 
= fh =  

Dimana : 

X
2
 = Chi kuadrat 

fo = Frekuensi obsservsi 

fh = Fekuensi harapan 

Pada perhitungan apabila X
2
hitung X

2
tabel, distribusi data tidak 

normal. Dan sebaliknya, jika X
2
hitung X

2
tabel distribusi data normal. Uji 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji one sample 

shapiro-wilk test pada program SPSS. Data dikatakan terdistribusi 

normal jika analisis mempunyai nilai Asymp.sig (2-tailed) > 0,05. 

c. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis) 

Penelitian perbandingan dua kelompok adalah penelitian yang 

membandingkan dua kelompok dalam satu variabel. Metode statistika 

ada dua yaitu statistika parametrik atau nonparametrik. Statistika 
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parametrik digunakan apabila data berdistribusi normal, Sebaliknya, 

statistika non parametrik digunakan apabila data tidak berdistribusi 

normal. ( Purwanto : 2011: 197} 

Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menganalisa data dengan menggunakan Test ”T”. Ada dua rumus uji T 

yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 

independen yaitu separated varians dan polled varians. 

 

 

 

 

Keterangan : 

1X   = Rata-rata sempel 1 

2X   = Rata-rata sempel 2 

S1    = Simpangan baku sampel 1 

S2    = Simpangan baku sampel 2 

 =  Varians sampel 1 

 =  Varians sampel 2 

   = Jumlah sampel 1 

   = Jumlah sampel 2 
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Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus test “t” yaitu: 

1) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2  dan varians homogen, maka 

dapat digunakan rumus test  t baik untuk separated maupun polled 

varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n1 + n2 – 2. 

2) Bila n1  n2 dan varians homogen dapat digunakan test “t” dengan 

polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n1 + n2 – 

2. 

3) Bila n1 = n2  dan varians tidak homogen dapat digunakan rumus 

tes t” dengan separated maupun polled varians. Untuk mengetahui 

t tabel digunakan dk = n1 – 1 atau n2 - 1 

4) Bila n1  n2 dan varians tidak homogen dapat digunakan test t” 

dengan separated varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk 

= n1  1 atau n2 – 1. (Sugiyono : 2009: 139) 

 



 

 57 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data  sebelumnya bahwa: 

Hasil belajar siswa melalui posstest pada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Hal ini dilihat dari hasil rata-

rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 71,67meningkat menjadi 85,93 

pada nilai posttest setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe two 

stay two stray . Sedangkan rata-rata nilai pre test kelas kontrol sebesar 73,40 

meningkat menjadi 82,40 pada nilai post test setelah diterapkan model 

pembelajaran konvensional,  

Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada hasil belajar 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada pretest dan posttest. 

Setelah dilakukan pengujian dapat diperolah nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,050, yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil tersebut 

dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi materi pembentukan tanah di pesantren MA PPMTI 

Tanjung Berulak 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Guru disarankan lebih banyak menggunakan model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dan salah satu model 

pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray. 

2. Bagi siswa  

Siswa disarankan agar memahami materi pada mata pelajaran Geografi 

lebih dalam lagi sebagaimana materi yang dijelaskan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray, agar hasil belajar menjadi 

lebih baik.  

3. Bagi pihak sekolah  

Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang cukup menunjang dalam membantu kegiatan guru dalam mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran, dalam hal ini model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 

4. Bagi peneliti lain  

Bagi peneliti selajutnya agar dapat menggunakan model pembelajaran 

lainnya yang dapat memberikan pengaruh dalam peningkatan hasil belajar 

siswa, agar penelitian yang dilakukan selanjutnya lebih baik dibandingkan 

penelitaian yang dilakukan sebelumnya. 
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Lampiran  1 Surat Izin Melakukan Pra Riset  

 



 

 

Lampiran 2 Balasan Pra Rise



 

 

Lampiran 3 SK Pembimbing 

 



 

 

Lampiran 4 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 6 Riset DPMT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 Balasan Riset Dari Dinas Pendidikan 

 



 

 

Lampiran 8 Balasan Riset Dari Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 Perpanjangan SK Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 Silabus 

SILABUS 

 
SatuanPendidikan : MA Ppmti tanjung berulak 

MataPelajaran : Geografi  

Kelas/Semester : X /1-2(Ganjil & Genap) 

TahunPelajaran : 20…/20…  

 

Kompetensi Inti 

   

KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku 

jujur,disiplin,santun,peduli (gotong royong,kerjasama,toleran,damai),bertanggung  jawab,responsif,dan pro-aktif dalam 

berinteraksisecara efektif sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan,keluarga,sekolah,masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar,bangsa,negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI-3 : Memahami,menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual,konseptual,prosedural,dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi,seni,budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan,kenegaraan,dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 : Mengolah,menalar,dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri,bertindak secara efektif dan kreatif,serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

KOMPETENSI DASAR MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

3.1.   Memahami  pengetahuan 

dasar  geografi dan terapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 

PENGETAHUAN DASAR GEOGRAFI 

● Ruang lingkup pengetahuan geografi. 
● Objek studi dan aspek geografi. 
● Konsep esensial geografi dan contoh 

terapannya. 
● Prinsip geografi dan contoh terapannya. 
● Pendekatan geografi dan contoh terapannya. 
● Keterampilan geografi. 

● Mencari informasi tentang konsep, objek, dan ruang lingkup 

geografi melalui berbagai sumber/media 
● Menunjukkan objek dan aspek geografi pada peta yang 

memperlihatkan penerapan konsep dan prinsip geografi 
● Menganalisis hubunganan tara suatuobjek dengan objek 

lainnya dipermukaan bumi 
● Mempresentasikan tulisan tentang ruang lingkup pengetahuan 

dan keterampilan geografi yang dilengkapi contoh dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.1.   Menyajikan contoh penerapan  

pengetahuan dasar geografi 

pada kehidupan sehari-hari 

dalam bentuk tulisan 



 

 

KOMPETENSI DASAR MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

2.Memahami dasar-dasar pemetaan, 

Pengindraan Jauh,dan Sistem 

Informasi Geografis(SIG) 

PENGETAHUAN DASAR PEMETAAN 

● Dasar-dasar  pemetaan,pengindraan jauh,dan 

sistem informasi geografis. 
● Jenis peta dan penggunaannya. 
● Jenis citra Pengindraan Jauh dan interpretasi 

citra. 
● Teori pengolahan data dalam Sistem Informasi 

Geografis(SIG). 

● Mengamati peta,citra pengindraan jauh,dan hasil Sistem 

Informasi Geografis untuk mendapatkan informasi geografis 
● Mendiskusikan dan membuat laporan tentang hasil 

interpretasi peta,citra pengindraan jauh,dan Sistem Informasi 

Geografis 
● Praktik membuat peta tematik tentang wilayah provinsi 

didaerahnya 

4.2.Membuat peta tematik wilayah 

provinsi dan/atau salah satu 

pulau di Indonesia 

berdasarkan peta rupa Bumi 

3.3.Memahami langkah-langkah 

penelitian ilmu geografi dengan  

menggunakan  peta 

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN GEOGRAFI 

● Mengamati fenomena geografis. 
● Merumuskan pertanyaan penelitian geografi. 
● Mengumpulkan serta mengolah data geografis. 
● Menganalisis data geografis. 
● Membuat laporan penelitian. 

● Melakukan penelitian geografi sederhana dengan langkah-

langkah penelitian ilmiah sesuai dengan tema penelitian yang 

ditentukan oleh guru dan/atau peserta didik. 
● Menyajikan hasil laporan penelitian geografi sederhana 

dilengkapi peta,tabel,grafik,foto,dan/atau video. 
4.3.Menyajikan hasil observasi 

lapangan dalam  bentuk 

makalah yang dilengkapi 

dengan  peta, bagan, 

gambar,tabel, grafik, foto, 

dan/atau video 

3.4.Menganalisis dinamika planet 

Bumi sebagai ruang kehidupan 

MISE BAGAI RUANG KEHIDUPAN 

● Teori pembentukan planet Bumi. 
● Perkembangan kehidupan Bumi. 
● Dampak rotasi dan revolusi Bumi terhadap 

kehidupan diBumi. 

● Mengamati proses pembentukan planet Bumi melalui berbagai 

sumber/media 
● Berdiskusi tentang gerak dan kedudukan Matahari, 

Bulan,danBumi,serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
● Menyampaikan laporan hasil diskusi tentang gerak dan 

kedudukan Matahari,Bulan,dan Bumi,serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan dilengkapi 

peta,gambar,tabel,grafik,foto,dan/atau video 
3.5.Menganalisis dinamika litosfer 

dan dampaknya terhadap  
kehidupan 

DINAMIKA LITOSFER DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

● karakteristik lapisan-lapisan Bumi. 
● Proses tektonis medan pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

● Mengamati gambar,peta,foto,dan/atau menyaksikan tayangan 

video tentang dinamika litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 
● Mendiskusikan dan membuat laporan tentang dinamika litosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan 
4.5.Menyajikan proses dinamika 

litosfer dengan menggunakan 

peta,bagan,gambar,tabel, 

● Proses vulkanisme dan pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 
● Proses seisme dan pengaruhnya terhadap 

Mengenali masalah dan mengajukan solusi tentang dampak 

dinamika litosfer terhadap kehidupan dilengkapi 

peta,gambar,tabel,grafik, video,dan/atau animasi 



 

 

KOMPETENSI DASAR MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

grafik, video, dan/atau animasi kehidupan. 
● Proses tenaga eksogen dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 
● Pembentukan tanah dan persebaran jenistanah. 
● Pemanfaatan dan konservasi tanah. 
● Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data geologi di Indonesia. 
3.6.Menganalisis dinamika 

atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

DINAMIKA ATMOSFER DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

● Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer Bumi. 
● Pengukuranunsur-

unsurcuacadaninterpretasidatacuaca. 
● Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global. 
● Karakteristik iklim di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 
● Pengaruh perubahan iklim global terhadap 

kehidupan. 
● Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data cuaca dan iklim diIndonesia. 

● Mengamati dinamika atmosfier dan dampaknya terhadap 

kehidupan melalui berbagai sumber/media 
● Melakukan kunjungan kestasiun meteorologi yang ada 

dilingkungan sekitar 
● Berdiskusi tentang dinamika atmosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 
● Menyampaikan laporan hasil diskusi tentang dinamika 

atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan dilengkapi peta, 

gambar,tabel,grafik, video,dan/atau animasi 
● Praktikmembuatpetapersebarancurahhujandipropinsisetempat 

4.6.Menyajikan proses dinamika 

atmosfer menggunakan 

peta,bagan, gambar, tabel, 

grafik,video,dan/atau animasi 

3.7.Menganalisis dinamika 

hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

DINAMIKA HIDROSFER DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

● Siklus hidrologi. 
● Karakteristik dan dinamika perairan laut. 
● Persebaran dan pemanfaatan biotalaut. 

● Mengamati gambar,foto,dan/atau menyaksikan tayangan video 

tentang dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 
● Melakukan kunjungan ke lembaga yang terkait dengan 

pengelolaan sumber daya air Mendiskusikan dan membuat 

laporan tentang dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 
4.7.Menyajikan proses dinamika 

hidrosfer menggunakan peta, 

bagan, gambar, tabel, 

grafik,video,dan/atau animasi 

● Pencemaran dan konservasi perairan laut. 
● Potensi,sebaran,dan pemanfaatan  perairan darat. 
● Konservasi air tanah dan Daerah Aliran 

Sungai(DAS). 
● Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data hidrologi diIndonesia. 

● Menyampaikan laporan hasil diskusi tentang dinamika 

hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan dilengkapi peta, 

gambar,tabel,grafik, video,dan/atau animasi 
● Membuat model 3 dimensi daerah aliran sungai(DAS) 



 

 

  Lampiran 11 .Rpp Kelas Kontrol 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL) 

 
Satuan Pendidikan :  MA Ppmti Tanjung Berulak 

Kelas/Semester : X/2 

Tema : Dinamika Litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Sub Tema : Pembentukan Tanah dan 

persebaran jenis tanah  

Alokasi waktu :60 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

⮚ Pesertadidik dapat menganalisis proses pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah 

B. Media,Alat/BahandanSumberBelajarMedia:LCDAlat/Bahan: Laptop, 

papan tulis, spidol, LKPD 

Sumber Belajar :Internet dan buku pegangan siswa 

C. Kegiatan pembelajaran 
 

PENDAHULUAN ● Peserta didik memberi salam, berdoa, 

menyanyikan lagu nasional 

● Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topic 

yang akan diajarkan 

● Guru menyampaikan garis besar cakupan 

Materi dan langkah pembelajaran 

KEGIATAN INTI Pesertadidik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat dan mengamati. 

Gambar yang berkaitan tentang Pembentukan 

tanah dan 

persebaran jenis tanah(kegiatan literasi) 



 

 

 Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami, serta memberi 

kesempatan peserta didik untuk 

menyampaikan Pertanyaan yang masih 

berkaitan dengan materi 

Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah 

(critical 

Thingking) 

 
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atauindividu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat ataspresentasi yang 

dilakukan, kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang 

mempresentasikan. 

(Communication) 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang hal-halyang telah dipelajari 

terkaitPembentukan tanah dan persebaran jenis 

tanah,Peserta didik kemudian diberi kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal-halyang 

Belum dipahami(Creativity) 

PENUTUP ● Guru dan Peserta didik 

merefleksikan kegiatan pembelajar 

● Guru memberi informasi tugas di rumah 

yang berkaitan tentang jenis tanah 

● Guru memyampaikan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya 

● Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup 

 

 



 

 

D. Penilaian Hasil Pembelajaran 

● Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis berbentuk uraian(terlampir) 

● Penilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja kelompok selama diskusi 

berlangsung 

 

 

Kampar, 21 juni 2022 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 

Suci Hapizah,S.Pd                                                  Munawir Abadi



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 
Satuan Pendidikan : MA Ppmti Tanjung Berulak 

Kelas/Semester : X/2 

Tema : Dinamika Litosfer dan dampaknya terhadap kehidupan  

SubTema : Pembentukan Tanah dan persebaran jenis tanah  

Alokasi waktu : 60 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

⮚ Peserta didik dapat menganalisis proses pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah 

B. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar  

Media :LCD 

Alat/Bahan :Laptop, papan tulis, spidol, LKPD Sumber Belajar

 :Internet dan buku pegangan siswa 

C. Kegiatan pembabelajaran 
 

PENDAHULUAN ● Peserta didik memberi salam, berdoa, 

menyanyikan lagu nasional 

● Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang 

topic yang akan diajarkan 

● Guru menyampaikan garis besar cakupan 

Materi dan langkah pembelajaran 

KEGIATAN INTI Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat dan mengamati. 

Gambar yang berkaitan tentang Pembentukan 

tanah dan 

persebaran jenis tanah(kegiatan literasi) 



 

 

Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami,serta 

Memberi kesempatan peserta didik untuk 

 menyampaikan Pertanyaan yang masih 

berkaitan dengan materi Pembentukan tanah 

dan persebaran jenis 

tanah (critical Thingking) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok, lalu masing masing ketua 

kelompok dipanggil kedepan untuk 

diberikan penjelasan tentang materi oleh 

guru,lalu ketua kelompok kembali dan 

menjelaskan materi yang disampaikan guru 

keteman satu kelompok ya dan masing 

masing kelompok menyiapkan pertanyaan 

untuk dilemparkan ke sitiap kelompok 

dalam bentuk bola salju(snowballtrowing) 

(Collaboration) 

Kemudian ditanggapi kembali oleh setiap 

kelompok atau individu yang mendapatkan 

pertanyaan dari lemparan bola 

salju(snowballtrowing) 

(Communication) 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang hal-halyang telah dipelajari terkait 

Pembentukan tanah dan persebaran jenis 

tanah,Peserta didik kemudian diberi kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal-halyang 

Belum dipahami(Creativity) 



 

 

PENUTUP ● Guru dan Peserta didik merefleksikan kegiatan 

pembelajar 

● Guru memberi informasi tugas di rumah 

yang berkaitan tentang jenis tanah 

● Guru memyampaikan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya 

● Guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup 
 

 

D. Penilaian Hasil Pembelajaran 

● Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis berbentuk 

uraian(terlampir) Penilaian Keterampilan berupa penilaian kinerja 

kelompok selama diskusi berlangsung 

 

Kampar, 21 Februari 2022 

 
Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 
 

Suci Hapizah,S.Pd. Munawir Abadi 



 

 

Lampiran 13. Instrumen Soal Penelitian 

A. Identitas Siswa 

Nama   :  

Kelas / Absen  : 

Jenis Kelamin  : 

Hari / Tanggal  : 

Nomer Responden : 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Dimohon Kesediannya untuk mengisi tes ini dengan teliti dan serius sesuai 

dengan pemahaman materi pembentukan tanah . 

2. Dalam pengisian tes ini tidak mempengaruhi nilai anda, atas 

ketersediaanya terimakasih . 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan pemahaman anda miliki terkait 

materi pembentukan tanah dengan memberikan tanda ( X ) pada jawaban 

yang paling dianggap benar. 

1. Tanah merupakan hasil pelapukan dari…. 

a. Tanah lihat  

b. Pasir 

c. Batuan 

d. Tebing 

2. Tanah yang mengandung sedikit bahan organic yang beraasal dari 

makhluk hidup dan merupakan jenis tanah yang tidak begitu subur 

disebut… 

a. Tanah berpasir 

b. Tanah berhumus 

c. Tanah liat 

d. Tanah kapur 

3. Tanah liat banyak digunakan dalam pembuatan kerajinan berupa…. 

a. Mainan 



 

 

b. Kaca 

c. Alat music 

d. Kramik 

4. Bahan penyusun tanah yang berupa butiran-butiran sangat halus , 

yaitu… 

a. Pasir 

b. Debu 

c. Kerikil 

d. Batu 

5. Lapisan tanah yang subur bagi tumbuhnya tanaman dinamakan…. 

a. Krikil 

b. Pasir 

c. Humus 

d. Debu 

6. Sifat tanah berpasir yaitu… 

a. Mudah menyimpan air 

b. Mudah dilalui air 

c. Sulit dilalui air 

d. Butiran tanahnya paling lembut 

7. Tanah kebun banyak mengandung….. 

a. Lempung 

b. Sisa-sisa tumbuhan 

c. Humus 

d. Pasir 

8. Untuk mencegah terjadinya erosi, pada lahan/tanah miring harus 

dilakukan…. 

a. Reboisasi 

b. Pencakulan  

c. Terasering 

d. Semua jawaban benar 



 

 

9. Penutupan permukaan tanah dengan bahan yang tidak menyerap air 

seharusnya dihindari, karena dapat menyebabkan…. 

a. Air tidak dapat dimanfaatkan  

b. Air hujan tidak menggagu sumur 

c. Daerah resapan air akan terganggu 

d. Tanah tidak dapat dimanfaatkan 

10. Peristiwa pembentukan tanh dari bantuan di sebut …. 

a. Pengikisan  

b. Pelapukan 

c. Pembakaran  

d. Pendinginan 

11. Tanah yang berasl dari material akibat gunung meletus adalah…. 

a. Tanah liat 

b. Tanah vulkanik  

c. Tanah gembur  

d. Tanah humus 

12. Pelapukan tanah terjadi secara biologi , kimiawi, dan fisika. 

Diantara lokasi berikut yang paling cepat pelapukan tanahnya 

adalah daerah…. 

a. Gurun pasris yang sangat panas 

b. Huttan tropis yang subur 

c. Padang rumput yang kering 

d. Memiliki curah hujan tinggi 

13. Hujan dan air mengalir dapat mengikis tanah . Tanah dari daerah 

yang paling banyak terkikis adalah …. 

a. Daerah miring dengan semak-semak 

b. Daerah datar debgan rerumputan 

c. Daerah datar yang tandus 

d. Daerah miring yang tandus 

14. Ion-ion dalam tanah yang dibutuhkan tumbuhan adalah…. 

a. O2 dan CO2 



 

 

b. SO4
2- 

dan 
 
O

 2 
 

c. Mg
2 
dan NO3 

d. Mg
2+ 

dan CO2  

15. Akibat utama erosi tanah adalah…. 

a. Meningkatnya laju perpindahan mineral dari satu tempat 

b. Semakin banyaknya tumbuhan tumbuh pada lapisan atas yang 

mati 

c. Hilangnya lapisan tanah teratas sehingga mengganggu 

organisme tanah  

d. Berkurangnya kemampuan tanah menyerap air  

16. Berikut ini yang bukan merupakan peran tanah bagi kehidupan 

adalah … 

a. Penyedia air dan mineral 

b. Menjaga suhu bumi 

c. Tempat hidup organiasme tanah 

d. Menyediakan nutrisi bagi tumbuhan 

17. Bagian tanah yang paling dibutuhkan oleh tumbuhan yaitu …. 

a. Butir liat  

b. Humus 

c. Sampah 

d. Pasir 

18. Jenis tanah yang baik untuk pertanian adalah … 

a. Tanah pasir 

b. Tanah vulkanik  

c. Tanah lempung 

d. Tanah liat  

19. Salah satu ciri tanah yng subur adalah mengandung banyak…. 

a. Kapur 

b. Air  

c. Pasir 

d. Humus 



 

 

20. Tanah Berubah Melalui proses alam dan aktivitas manusia. 

Berdasarkan pernyataan berikut yang menunjukan perubahan tanah 

akibat dari proses alam adalah …. 

a. Degdrasi nutrisi tanah akibat penggunakan pestisida 

b. Pembentukan gurun akibat penebangan pohon  

c. Banjir akibat Prembangunan bendungan 

d. Pengikisan nutrisi akibat hujan lebat  



 

 

Lampiran 14 Data Uji Instrument 

No Nama 
Soal 

Total 

Score 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
 

1 R1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 19 

2 R2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 

3 R3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21 

4 R4 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 10 

5 R5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18 

6 R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 24 

7 R7 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 18 

8 R8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 20 

9 R9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 18 

10 R10 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 10 

11 R11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

12 R12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 20 

13 R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 23 

14 R14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 17 

15 R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 20 

16 R16 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 18 

17 R17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 5 

18 R18 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 14 

19 R19 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21 

20 R20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 5 

21 R21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 

22 R22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 19 



 

 

Lampiran 15 Uji Validitas Dan Reabilitas 

Validitas 

No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,825 0,423 Valid  

2 0,883 0,423 Valid 

3 0,883 0,423  Valid 

4 0,705 0,423  Valid 

5 0,883 0,423  Valid 

6 0,705 0,423  Valid 

7 0,729 0,423  Valid 

8 0,469 0,423  Valid 

9 0,544 0,423  Valid 

10 0,544 0,423  Valid 

11 0,649 0,423  Valid  

12 0,649 0,423  Valid 

13 0,482 0,423  Valid 

14 0,482 0,423  Valid 

15 0,562 0,423  Valid 

16 0,264 0,423  Tidak Valid 

17 0,443 0,423  Valid 

18 0,438 0,423  Valid 

19 0,157 0,423  Tidak Valid 

20 0,145 0,423  Tidak Valid 

21 0,071 0,423  Tidak Valid  

22 0,011 0,423  Tidak Valid 

23 0,616 0,423  Valid 

24 0,579 0,423  Valid 

25 0,735 0,423  Valid 

 

 

Uji reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.904 20 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 Hasil Data Pretest Dan Post Test kontrol dan Eksperimen 

Hasil Pretest dan Posttest Kontrol dan Eksperimen 

No 
kelas Eksperimen kelas kontrol 

pre-test post-test pre-test post-test 

siswa 1 65 95 70 80 

siswa 2 70 90 75 85 

siswa 3 65 90 70 80 

siswa 4 80 100 80 85 

siswa 5 85 90 80 85 

siswa 6 95 80 70 75 

siswa 7 75 90 70 75 

siswa 8 80 90 55 65 

siswa 9 75 75 80 90 

siswa 10 55 75 80 85 

siswa 11 80 85 85 90 

siswa 12 70 75 75 80 

siswa 13 85 85 80 90 

siswa 14 75 85 75 80 

siswa 15 80 75 85 90 

siswa 16 70 75 75 85 

siswa 17 60 85 60 80 

siswa 18 85 95 60 75 

siswa 19 60 80 70 90 

siswa 20 85 85 80 85 

siswa 21 70 85 70 75 

siswa 22 55 90 75 80 

siswa 23 65 95 80 95 

siswa 24 40 75 65 80 

siswa 25 90 95 70 80 

siswa 26 55 90     

siswa 27 65 90     

siswa 28         

siswa 29         

siswa 30         

rata rata 71,66666667 85,92592593 73,4 82,4 

 

 

 

 

 



 

 

descriptive 

Statistics 

 Pre 

Eksperime

n 

Post 

Eksperimen 

Pre 

Kontrol 

Post Kontrol 

N Valid 27 27 25 25 

Missing 0 0 2 2 

Mean 71.67 85.93 73.40 82.40 

Std. 

Deviation 

12.710 7.473 7.735 6.633 

Variance 161.538 55.840 59.833 44.000 

Range 55 25 30 30 

Minimum 40 75 55 65 

Maximum 95 100 85 95 

Sum 1935 2320 1835 2060 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 17 Uji Nomalitas Dan Homogenitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statisti

c 

df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

Pre Ksperimen .120 25 .116 .967 25 .580 

Post Eksperimen .157 25  .200* .909 25 .068 

Pre Kontrol .170 25 .060 .921 25 .055 

Post Kontrol .161 25 .093 .935 25 .115 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 4.985 3 100 .163 

Based on Median 4.358 3 100 .469 

Based on Median 

and with adjusted df 

4.358 3 79.33

7 

.075 

Based on trimmed 

mean 

5.004 3 100 .341 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 18 Uji Hipotesis Paired Sample T Test 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1  Pre Eskperimen 

- Post 

Eksperimen 

-14.259 13.280 2.556 -19.513 -9.006 -

5.579 

26 .000 

Pair 2 Pre Kontrol - 

Post Kontrol 

-9.000 4.787 .957 -10.976 -7.024 -

9.400 

24 .000 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

 Pre Eskperimen 71.67 27 12.710 2.446 

Post Eksperimen 85.93 27 7.473 1.438 

Pair 

2 

Pre Kontrol 73.40 25 7.735 1.547 

Post Kontrol 82.40 25 6.633 1.327 

 



 

 

Lampiran 19 Uji Hipotesis Independent Sample T Test 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal variances 

assumed 

6.571 .013 -

5.025 

52 .000 -14.259 2.837 -

19.953 

-8.566 

Equal variances 

not assumed 

  -

5.025 

42.057 .000 -14.259 2.837 -

19.985 

-8.533 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20 Dokumentasi 

 

 

 

 


